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Surat dari Pimpinan

Hasil Pemilihan Presiden Indonesia tahun 2024 telah
diumumkan. Prabowo Subianto dan Gibran Rakabuming
memperoleh dukungan mayoritas dalam putaran pertama
dan secara resmi ditetapkan sebagai Presiden dan Wakil
Presiden Indonesia berikutnya. Kami ingin mengucapkan
selamat kepada mereka atas kemenangan ini! Selain itu,
kami sangat menghargai upaya bersama Pemerintah dan
rakyat Indonesia dalam menyelenggarakan pemilihan
demokratis yang begitu besar dalam suasana yang damai
dan teratur.

Indonesia, dengan lebih dari 270 juta penduduk dan
hampir 200 juta pemilih terdaftar, mencatatkan partisipasi
pemilih mencapai lebih dari 160 juta orang. Prabowo
Subianto memperoleh dukungan hampir 100 juta suara.
Dukungan besar ini akan memberikan kepercayaan diri yang
lebih besar bagi Presiden yang baru untuk mendorong
pembangunan sosial dan menciptakan lingkungan hidup
yang lebih baik bagi masyarakat.

Indonesia, dengan lebih dari 17 ribu pulau dan 90% di
antaranya terbentuk dari letusan gunung berapi, memiliki
keragaman geografis yang kompleks. Rakyat Indonesia
tersebar di seluruh negeri. Pemerintah Indonesia telah
berkomitmen untuk memastikan hak pilih setiap warga
dengan menyediakan fasilitas lengkap untuk memastikan
bahwa semua warga, termasuk mereka yang tinggal di pulau-
pulau terpencil, dapat memberikan suara mereka dengan
aman dan nyaman. Tingkat partisipasi pemilih yang tinggi di
Indonesia, mengingat kondisi ekonomi negara ini,
menunjukkan tekad dan komitmen Pemerintah dan rakyat
Indonesia untuk menjaga demokrasi dan hak asasi manusia.
Kami tentu harus memberikan dukungan dan dorongan untuk
upaya ini.

Di Hong Kong, Konsulat Jenderal Republik Indonesia
telah bekerja keras untuk memastikan bahwa lebih dari 168
ribu tenaga kerja domestik Indonesia di Hong Kong dapat
memberikan suara mereka. Dengan melibatkan ratusan
relawan memastikan bahwa setiap pemilih yang memenuhi
syarat di seluruh Hong Kong menerima informasi pemilihan
yang benar dan mendapatkan hak pilih yang sah, sehingga
tingkat partisipasi pemilih di Hong Kong mencapai lebih dari
56%. Perlu dicatat bahwa hasil pemilihan di Hong Kong
hampir sama dengan hasil di dalam negeri, di mana Prabowo
Subianto juga mendapatkan dukungan mayoritas dari warga
Indonesia di Hong Kong.

Pada tanggal 20 Oktober tahun ini, Prabowo Subianto
akan resmi dilantik sebagai Presiden, yang kebetulan hampir
bertepatan dengan hari ulang tahunnya yang jatuh pada
tanggal 17 Oktober. Hadiah ulang tahun ini memiliki makna
khusus baginya. Setelah dilantik, beliau akan memimpin
negara dengan jumlah umat Muslim terbesar di dunia menuju
tahun 2045, untuk mewujudkan cita-cita negara emas
mereka. Kita akan menyaksikan bagaimana beliau
menghadapi tantangan nyata dan lingkungan politik yang
ada.

Kemenangan Prabowo Subianto dalam pemilihan ini
mengindikasikan arah baru dalam politik Indonesia. Di bawah
kepemimpinannya, Indonesia mungkin akan melanjutkan
kebijakan dalam dan luar negeri era Jokowi. Khususnya
dalam pembangunan ekonomi dan hubungan luar negeri.
Namun, Prabowo Subianto juga akan menghadapi situasi
internal yang lebih kompleks. Salah satu kunci keberhasilan
dalam pemilihan ini adalah karena beliau berhasil
memenangkan banyak dukungan dari pemilih muda. Namun,
apakah pemilih muda ini memiliki cukup kesabaran untuk
menunggu reformasi yang akan dia dorong? Misalnya,
apakah program kesehatan anak nasional dapat
dilaksanakan dengan cepat dan efisien? Jika harapan
mereka tidak terpenuhi dalam waktu singkat, apakah
kekuatan dukungan yang besar ini akan menjadi oposisi
yang kuat dan menciptakan ketidakstabilan internal yang
berbeda? Ini juga merupakan isu yang perlu menjadi
perhatian.

Kedatangan era Prabowo Subianto juga memberikan
peluang baru untuk hubungan Indonesia-Tiongkok. Kedua
negara dapat memperkuat kerjasama strategis,
meningkatkan dialog dan komunikasi, serta memperkuat
kerja sama dalam menjaga perdamaian dan stabilitas
regional, serta memajukan kerjasama ekonomi. Bersama-
sama, kedua negara dapat menghadapi tantangan global
dan mendorong kemakmuran dan perkembangan wilayah.

Secara keseluruhan, Pemilihan Presiden Indonesia
tahun 2024 bukan hanya tentang persaingan politik, tetapi
juga merupakan awal baru untuk demokrasi Indonesia dan
kerja sama regional. Kemenangan Prabowo Subianto
membawa harapan dan tantangan baru bagi Indonesia dan
Asia Tenggara. Mari kita tunggu bagaimana Presiden baru
yang terpilih sesuai dengan kehendak rakyat akan memimpin
Indonesia menuju masa depan yang lebih makmur dan stabil!
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Plagam Penghargaan

Diberikan Kepada:

HONG KONG SOCIETY FOR INDONESIAN STUDIES

Sebagai bentuk apresiasi dan ucapan terima kasih kami
atas kecintaan anda terhadap kebudayaan Indonesia, khususnya di bidang
PENYEBARLUASANAN BUDAYA INDONESIA .
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Wajah Demokrasi Indonesia: Pemilihan
Umum Indonesia 2024 dari Rakyat untuk
Memilih Pemimpin Bangsa

Proses Pemilihan Umum 2024 berlangsung serentak
pada tanggal 14 Februari 2024 di Indonesia, dan ditetapkan
sebagai Hari Libur Nasional. Terdata sebanyak 204,807,222
Daftar Pemilih Tetap yang punya kesempatan untuk memilih
di Indonesia dan warga diaspora Indonesia yang tersebar di
128 negara juga memiliki kesempatan yang sama untuk
melakukan pemungutan suara baik melalui metode pos
ataupun pemungutan suara langsung di Tempat Pemungutan
Suara yang dilakukan bergantian di negara-negara sejak
tanggal 3-14 Februari 2024.

Untuk menjamin hak pemilih dan keberhasilan pemilu
dalam menentukan pasangan Presiden dan wakilnya serta
anggota legislatif, pemerintah Indonesia memiliki Komisi
Pemilihan Umum yang sudah berdiri sejak 1999, dimana
komisi ini membentuk panitia ADHOC, selanjutnya disebut
Panitia Pemilihan Umum Luar Negeri (PPLN) sejak tahun
2007 yang bertugas di berbagai negara untuk bisa menjadi
panitia penyelenggara pemilihan umum di luar negeri yang
membantu KPU dalam memperbaharui data, pendistribusian
logistik dan dalam pelaksanaan pemilu.

Lembaga lain yang ikut berkecimpung dalam proses
pemilu adalah Bawaslu yaitu Badan Pengawas Pemilu yang
bertujuan untuk mengawasi kinerja PPLN dan
berlangsungnya pemilu sesuai dengan perundang-undangan
yang ada. Bawaslu selanjutnya juga melantik Panwaslu Luar
Negeri atau Panitia Pengawas Pemilu Luar Negeri secara
berkesinambungan di tiap-tiap negara.

Di Hong Kong, proses awal yang dilakukan oleh PPLN
adalah melakukan update data pemilih yaitu WNI yang
tersebar di Hong kong dan Macau dengan bantuan
PANTARLIH. Sebanyak kurang lebih 62 orang petugas
melakukan pemuktahiran data atau update data dalam kurun
waktu 2 bulan di 2023. Dari pemuktahiran data yang
dilakukan, PPLN mendapatkan data pemilih sebesar
164,691, yang mayoritas berasal dari kalangan Pekerja
Migran. Dalam hal ini totalitas pemerintah Indonesia
memfasitlitasi hak pilih WNI dalam pemilu sungguh nyata,
karena pada prosesnya pemerintah Indonesia
memperhitungkan semua hak suara yang dimiliki oleh
warganya terlepas dari status sosial, dan dimanapun
keberadaannya. Hal ini menjadikan Indonesia sebagai salah
satu bagian negara demokrasi terbesar di dunia.

PPLN juga mendapatkan tantangan dalam proses
persiapan Pemilu 2024 ini. Adapun tantangan-tantangan
utama yang dihadapi antara lain adalah perijinan terkait
tempat pelaksanaan Pemilu yang hanya diijinkan di
kedaulatan Republik Indonesia di Hong Kong, alamat pemilih
yang tidak terupdate dan tidak lengkap, dikarenakan pemilih
khususnya PMI tidak bisa menggunakan alamat majikan
dengan sembarangan, dan majikan memang tidak
memperbolehkan. Pemuktahiran data menjadi sulit karena
pekerja migran hanya diijinkan keluar hari Minggu, serta
resistensi dari pemilih ketika pemuktahiran data dilakukan di
awal tahun 2023 karena euphoria pemilu belum dirasakan
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dan juga sensitifitas dalam membagi data pribadi yaitu
paspor kepada PPLN atau PANTARLIH.

A Panitia Pengawas Pemilu Luar Negeri dan
Pengawas TPS 2024 bersama Konsul Jenderal RI
di Hong Kong, Bapak Yul Edison

Proses pemilihan di Hong Kong dilaksanakan dengan
dua metode yaitu pos dan pemungutan suara langsung,
sedangkan di Makau hanya dengan metode pos. Proses
persiapan pendistribusian surat suara didukung oleh KPPSLN
(Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara Luar Negeri)
yang bekerja siang dan malam dalam mempersiapkan surat
suara yang akan dikirim lewat pos oleh PPLN yang diawasi
dan didampingi oleh perwakilan kejaksaan, kepolisian dan
juga Panwaslu. Ini tentunya, tidak mudah mengingat
mayoritas anggota KPPSLN, PPLN dan Panwaslu adalah WNI
yang juga bekerja penuh waktu atau sedang menempuh jalur
kuliah di Hong Kong, sehingga tenaga dan waktu mereka
juga terkuras. Tetapi ini juga membuktikan bahwa ini bukan
hanya pesta bagi kaum politik atau partai saja, melainkan ini
persta demokrasi untuk semua kalangan, dan dedikasi
sebagai warga negara Indonesia tampak sekali dalam proses
ini.

Walau Hong Kong terlihat ‘sepi’ dikarenakan metode
TPS yang dialihkan ke pos dan membuat seakan animo
masyarakat berkurang, tetapi tingkat keberhasilan pemilu
tahun 2024 mengalami peningkatan 73,85% dibandingkan
pemilu tahun 2019. Sebanyak 80,828 pemilih untuk presiden
(PPWP), dan 78,312 untuk pemilih DPR. Dimana pasangan
calon presiden Prabowo dan Gibran, yang merupakan anak
pertama dari Presiden Jokowi mendapatkan perolehan suara
sebesar 54,451, Ganjar Pranowo dan Mahfud Md sebesar

17,419 dan pasangan Anies Baswedan serta Muhaimin
Iskandar sebesar 4,712. Untuk suara partai , Partai Amanat
Nasional (PAN) menempati urutan pertama sebanyak 17,654.
Diurutan kedua, PDI Perjuangan sebanyak 12,107 dan
diurutan ketiga Gerindra sebanyak 11,089.

Pemilu adalah proses memilih pemimpin yang akan
menentukan Nasib bangsa dan negara Indonesia yang
melibatkan hampir semua rakyat Indonesia untuk terlibat
menyiapkan dan juga memberikan hak suaranya untuk
memilih pemimpin yang tepat. Tantangan demi tantangan
dihadapi beserta proses untuk menanggulanginya yang
melibatkan PPLN, Panwaslu Hong Kong dan Macau juga bisa
mengajak semua lapisan masyarakat mulai dari pekerja
migran, mahasiswa, dan professional untuk bersinergi
bersama dalam mewujudkan pemilu yang berintegritas. (yk)

A Panitia Pemilihan Umum Luar Negeri (PPLN)
bersama Petugas TPS menyiapkan surat suara
untuk Pemilu 2024 disaksikan oleh Panwaslu.

Sumber informasi:

Wawancara bersama Romo Agustinus Guntoro (Ketua PPLN)
https://www.kpu.go.id/berita/baca/11702/dpt-pemilu-2024-nasional-
2048-juta-pemilih
https://pemilu.tempo.co/read/1817404/inilah-5-kota-dengan-dpt-luar-
negeri-terbanyak-di-pemilu-2024

Foto milik: Ibu Nibing
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Indonesia’s Economic Performance in
January 2024

A NTFANEESENENREA I LE (Bintan Inddustrial Park), Fi1E # i FEE

Indonesia, a vibrant and diverse archipelago in Southeast
Asia, has been experiencing robust economic growth.
According to World Bank, Indonesia’s economy is projected
to continue its robust growth in 2024, although slightly easing
compared to the previous year. As we delve into the
economic indicators for January 2024, let’s explore the key
factors driving this performance.

1. Steady Growth Amidst Global Challenges
Despite global uncertainties, Indonesia’s economy continues

to expand. In 2023, the country achieved a growth rate of 5
percent, and this positive momentum is expected to persist.
However, in the period from 2024 to 2026, growth is projected
to ease slightly to an average of 4.9 percent. This moderation
reflects softer terms of trade and a gradual return to trend
growth after the post-COVID recovery.

2. Drivers of Growth
Several factors contribute to Indonesia’s economic resilience:

e Private Consumption: Private consumption remains a
strong driver of growth. Election-cycle spending in
2024 is expected to boost consumer activity.

e Public Consumption: The government’s initiatives,
including a planned civil servant salary raise, will
support public consumption growth.

* Investment: Investment is poised to pick up pace due
to earlier reforms and new infrastructure projects.

3. Inflation Trends
Inflation is on a downward trajectory. Headline inflation

averaged 3.7 percent in 2023 and is projected to ease further
to 3.2 percent in 2024. These figures comfortably align with
Bank Indonesia’s (BI) revised target band.

4. External Position
Indonesia faces external challenges, including slowing global

trade and financing pressures. However, services exports are
benefiting from a gradual recovery in tourism. The current
account is expected to record a small deficit in 2023,
gradually expanding to minus 1.4 percent of GDP by 2026.
To conclude, Indonesia’s economy remains resilient, driven
by domestic consumption, investment, and prudent policies.
As we move forward, monitoring inflation and managing
external challenges will be crucial for sustained growth.

Top Business Sectors in 2024 in Indonesia

Indonesia’s dynamic and evolving business landscape tells a
compelling story of continued growth. Let’s further look into
the top business sectors that anticipated to shape Indonesia’s
economic trajectory in 2024.

1. eCommerce:
o Indonesia’s eCommerce sector continues to thrive.

Online shopping has seen exponential growth,
especially post-pandemic. The gross merchandise
value (GMV) of the eCommerce marketplace is
predicted to reach around US$160 billion by 2030.
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With increasing internet penetration, smartphone  Source: The World Bank (The Jakarta Post), Dec 15, 2023;

adoption, and a young, tech-savvy population, Indonesia Expat Jan 11, 2024; The Business Times Dec 22,
eCommerce remains one of the most lucrative  2023; MAM Corporate Solutions; InvestinAsia Mar 2024; Links
industries to invest in. International Jan 10, 2024

2. Travel and Tourism:
o Despite pandemic challenges, the travel and tourism

sector is showing signs of recovery. As vaccination
rates increase and travel restrictions ease, Indonesia’s
beautiful destinations are attracting both domestic and
international tourists. The country’s rich cultural
heritage, stunning landscapes, and warm hospitality
contribute to its appeal. Investments in hotels, resorts,
and travel services can yield significant returns.

3. Manufacturing:
o The manufacturing sector plays a crucial role in

Indonesia’s economy. It contributes significantly to the

country’s GDP. Industries such as textiles, automotive,

and electronics continue to perform well. Investors

looking for stable and long-term growth should A BES EWTHBEED
consider manufacturing-related businesses.

4. Mining and Quarrying:

o Indonesia’s abundant natural resources make the
mining and quarrying sector a key player. The demand
for minerals, coal, and other raw materials remains
strong. Investments in sustainable mining practices
and value-added processing can yield substantial
profits.

5. Communication Services:
o The communication services sector, including

telecommunications, media, and internet services, is A BE & E[ 5%
leading the stock market year-to-date with an 8.53%

gain as at Jan 30, 2024. The ongoing demand for

connectivity and online content drives this growth. As

digital communication becomes increasingly essential,

investments in this sector can be rewarding.

Indonesia’s economic potential, favorable business
environment, and commitment to reforms make it an exciting
destination for investors. Whether you're a seasoned
entrepreneur or a newcomer, Indonesia offers a wealth of

opportunities waiting to be explored. A TG TEIDAT X
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Sejumlah kegiatan diluncurkan Konferensi Tahunan
Pendidikan Internasional China secara luas memadatkan
konsensus tentang kerja sama Pendidikan

Beijing, 27 Oktober (Zhongxin Net) -- Konferensi
Tahunan Pendidikan Internasional China ke-24 resmi dibuka
di Beijing beberapa hari lalu. Dengan forum paralel dan
kegiatan lainnya, platform kerja sama dan pertukaran
pendidikan internasional ini sekali lagi mulai membantu
membangun ekologi pendidikan global yang lebih adil,
inklusif, dan berkualitas tinggi.

Dalam rapat pleno pada pagi hari tanggal 26, Zhang
Donggang, Sekretaris Komite Partai Universitas Minmin
Tiongkok, Li Jijing, Presiden Universitas Hanyang di Korea
Selatan, Ding Kuiling, Akademisi Akademi limu Pengetahuan
Tiongkok dan Presiden Universitas Jiao Tong Shanghai,
Katliona Jackson, CEO Asosiasi Universitas Australia, Xue
Qikun, Akademisi Akademi llImu Pengetahuan Tiongkok dan
Presiden Universitas Sains dan Teknologi Selatan, Zaha
Farlor, Sekretaris Jenderal Asosiasi Universitas Teknik Afrika
dan Sekolah Tinggi Terapan, dan Terry Faller, Wakil Ketua

Dewan Direksi Asosiasi Universitas dan Kolese Negeri.
Brown, Juara Dunia Tenis Meja Deng Yaping dan Qiao Lejie,
Kepala Pakar Pendidikan Kejuruan dari Departemen
Perdagangan dan Perdagangan Inggris, dan 9 pembicara
lainnya akan berbagi pemikiran mendalam mereka tentang
pengembangan pendidikan dari berbagai tingkat dan
perspektif, membawa ide-ide baru dan ide-ide baru ke lebih

dari 2.000 peserta konferensi.

Pada tanggal 27, dengan dibukanya lebih banyak
forum paralel, lebih banyak pemikiran dan diskusi yang
berfokus pada tema konferensi "Terobosan dan Konektivitas:
Mengumpulkan Kekuatan Pendidikan" dikembangkan lebih
lanjut. Pembicara China dan asing bertukar ide-ide mutakhir,
ide-ide inovatif dan praktik terbaru tentang isu-isu utama
yang menjadi perhatian bersama seperti kerja sama
Tiongkok-asing dalam menjalankan sekolah, pendidikan "Belt

and Road", pelatihan bakat internasional, transformasi digital
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pendidikan, kecerdasan buatan dan pendidikan, integrasi
internasional pendidikan kejuruan dan pendidikan industri,
mobilitas internasional siswa, pengembangan bakat yang
belajar di China, pendidikan pemahaman internasional,
kompetensi internasional kaum muda, kerja sama pendidikan
bilateral, dll., Dan bertukar ide-ide mutakhir, ide-ide inovatif
dan praktik terbaru tentang isu-isu utama yang menjadi
perhatian bersama untuk semua sektor masyarakat.

Seminar "The 10th Anniversary of the Belt and Road:
Achievements and Future of International Education
Exchanges" mengundang pakar pendidikan dan perwakilan
pemuda dari Asia Tenggara, Asia Selatan dan Afrika Utara,
serta pakar domestik di bidang pendidikan tinggi, pendidikan
kejuruan dan beberapa perusahaan. Para peserta
merangkum dan bertukar pandangan tentang pencapaian
luar biasa yang dibuat di bidang pendidikan yang dibuka
selama 10 tahun terakhir di bawah Belt and Road Initiative,
berbagi pengalaman praktis dan hasil kasus dalam kerja
sama dalam menjalankan sekolah, integrasi industri dan
pendidikan, pelatihan bakat, pembangunan platform, dan
pertukaran pemuda, dan mendiskusikan jalur pendidikan
yang layak untuk membantu bersama-sama membangun
pengembangan "Belt and Road" yang berkualitas tinggi.

Wang Ruilan, kepala perwakilan kantor penghubung
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan lImu
Pengetahuan dan Teknologi Indonesia di Tiongkok,
mengatakan dalam sebuah wawancara dengan media pada
hari yang sama bahwa dalam beberapa tahun terakhir, kerja

sama pendidikan antara Tiongkok dan Indonesia terus

menguat, "Untuk mempromosikan kerja sama dan pertukaran

pendidikan antara Tiongkok dan Indonesia dan
menumbuhkan bakat berorientasi aplikasi tingkat tinggi
internasional, berdasarkan perjanjian saling pengakuan kredit
antara kedua negara, kami telah melaksanakan proyek 3 + 1
dan proyek 1 + 1 + 1 dengan dukungan dari departemen
pendidikan kedua negara. " Menggabungkan sistem
kurikulum berkualitas tinggi Indonesia dengan sumber daya
pendidikan berkualitas tinggi China, ini memberikan
kesempatan bagi sebagian besar lulusan perguruan tinggi
dan sarjana dan lulusan setara untuk menerima sumber daya
pendidikan berkualitas tinggi internasional dan menciptakan
model baru pendidikan lintas batas. Setelah memperoleh
diploma, mahasiswa Tiongkok dapat melanjutkan studi
mereka di universitas-universitas terkenal di Indonesia dan

memperoleh gelar sarjana dalam waktu singkat. "

Pada malam tanggal 26, sub-acara pertemuan tahunan
malam CACIE diadakan, Atase Pendidikan dan kebudayan
Republik Indonesia untuk Tiongkok Yudil Chatim dianugerahi
"Mitra Terbaik", dan Yudil Chatim, Konselor Pendidikan dan
Kebudayaan KBRI Tiongkok, diundang untuk menerima
penghargaan, ia mengatakan bahwa pertukaran dan kerja
sama di bidang pendidikan memainkan peran dasar, perintis
dan abadi dalam membangun fondasi sosial dan opini publik
hubungan bilateral. Di masa depan, kami akan secara aktif
memperluas saluran integrasi dan pertukaran antara industri
dan pendidikan, mempromosikan pembentukan pola interaksi
jinak antara industri dan pendidikan, dan keunggulan
komplementer sekolah dan perusahaan, mempromosikan
pengembangan umum pendidikan kejuruan di kedua negara,
membantu pengembangan perusahaan Indonesia dan
perusahaan China di Indonesia, dan memberdayakan

pembangunan ekonomi berkualitas tinggi dari kedua negara.

Menurut laporan, di bawah bimbingan dan dukungan
kuat dari Kementerian Pendidikan, Konferensi dan Pameran
Tahunan Pendidikan Internasional China yang disponsori
oleh Asosiasi Pendidikan China untuk Pertukaran
Internasional telah berhasil diadakan selama 23 sesi, yang
merupakan salah satu kegiatan paling ikonik dan
berpengaruh di bidang pendidikan internasional di China.
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A Indonesian students have a friendly meeting with the consulate general of Indonesia in Hong Kong,
while having a delicious Indonesian taste of lunch and snacks.
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PPl HK a Home for Indonesian Students in Hong Kong

Jenika Huang

A Jenika Huang, The President of PPI HK(2023-2024)

“How can | survive there?” |
believe this is a question that often
worries or may even stop a student from
studying abroad. This is especially
relevant for those having no relatives or
friends in the destination country.
Maintaining good grades, managing
financial balance, and thinking about
what to eat for dinner are common
challenges for overseas students. Even
though this may seem like a minor
issue, it can be a big deal for a high-
school graduate who has always lived




in their parents' house with everything well-prepared for them.

Hence, this also leads to some parents not allowing their
children to study abroad if they have no guardians there, as
they are too worried about many “what if” questions (e.g.,
What if my child does not have enough food there? What if
the language is too hard to learn there? etc.).

Nevertheless, the reality of studying overseas for me
differs greatly from the above-mentioned. Studying abroad in
Hong Kong is one of the best decisions | have ever made.
Despite having no family or relatives here, | always have my
Indonesian fellows who make me feel at home and provide
me with different kinds of support (e.g., academically, career-
wise, and social life). This is especially true as | joined the
Indonesian Students’ Association in Hong Kong, often known
as PPl HK (Perhimpunan Pelajar Indonesia di Hong Kong).
Established in 2012, PPl HK serves as an inclusive platform
for Indonesian overseas students in Hong Kong, i.e. from
becoming a source of helpful information to a networking
bridge between Indonesian students and other Indonesian
parties in Hong Kong. With almost 500 active members, PPI
HK often created events that gathered Indonesian students
from different universities to embrace and promote our
cultures. Some of the most insightful PPl HK events include

educational, sports, and networking events.

First, despite PPl HK being a Hong Kong-based
organisation, we also felt the urge to support Indonesian high
schoolers who wanted to study abroad through a webinar
event: “PPl Around The Globe”. This event was initiated due
to the shared struggle we experienced when preparing to
study abroad, such as going through dilemmas and worries.
In this event, PPl HK invited different PPl or Indonesian
Students’ Associations from around the world to participate
as webinar informants and share helpful information (e.g.,
academic and social life) for future students in those
countries. In addition, this year, with the support of
Indonesia’s Ministry of Education and Culture (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan), the event has received even
broader attention from different cities in Indonesia.

Second, sports activity is a collective event that is fun
and entertaining. Through the “PPI Olympics” event, an

annual basketball and soccer competition between
universities was held. This inter-universities fun match was
planned to increase the connectivity of Indonesian students
around Hong Kong. Participating universities are the top
Hong Kong universities that contain most Indonesian students
(e.g., from the City University of Hong Kong, the Chinese
University of Hong Kong, the University of Hong Kong, the
Hong Kong University of Science and Technology, and the
Hong Kong Polytechnic University). This event was held
competitively in a friendly manner, and usually, the
Indonesian students would come from different parts of Hong
Kong to watch this event while meeting new faces.

Third, through PPl HK, we also had a chance to meet
other Indonesian parties in Hong Kong. As a student
association with an official link to the Consulate General of the
Republic of Indonesia in Hong Kong, PPl HK’s members
often receive invitations to significant events. During these
events, we have opportunities to have conversations and
build networks with the Indonesian stakeholders. This kind of
event helps us gain insights, boost our confidence, and build
our external relations skills. For instance, in the meeting with
the Vice Minister of Finance, the Indonesian students were
given a chance to speak out about their opinions and ask
some questions. This has pushed us not only to think critically

but also to have confidence in raising questions.

In conclusion, PPI HK has become a fruitful channel for
Indonesian students to build a “home” overseas while having

self-development.
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KOMUNITAS KATOLIK INDONESIA HONG KONG

Berjalan bersama untuk kesejahteraan orang lebih banyak

Komunitas Katolik Indonesia Hong Kong (KKIHK)
adalah suatu komunitas yang menjadi wadah umat katolik
Indonesia di Hong Kong untuk bertumbuh bersama dalam
iman, selain itu juga merangkul komunitas-komunitas
Indonesia dan lokal Hong Kong lainnya untuk bersama-sama
mewujudkan kesejahteraan orang lebih banyak. Perayaan
Ekaristi KKIHK dilaksanakan setiap Minggu jam 13:00 di
Christ the King Chapel, 33 Caroline Hill Road, Causeway Bay,
Hong Kong Island, Hong Kong.

Awal mula terbentuknya komunitas ini berangkat dari
kerinduan satu keluarga (Pak Rustam & Bu Telly) akan
perayaan Ekaristi Kudus dalam bahasa Indonesia. Pada
tahun 1988 keluarga ini mulai mengumpulkan teman-teman
sesama orang Indonesia untuk berdoa bersama. Seiring
berjalannya waktu, kelompok kecil ini berlahan-lahan
bertambah besar dan Tuhan mempertemukan mereka
dengan seorang Romo yang bisa berbahasa Indonesia.
Mereka mulai merayakan Ekaristi dalam Bahasa Indonesia
dari rumah ke rumah. Melihat jumlah umat yang semakin
banyak, maka mereka memikirkan untuk mempunyai tempat

yang tetap untuk dapat merayakan Ekaristi secara rutin setiap
minggu. Berangkat dari harapan itu Romo pendamping
bersama salah satu umat yang berkerja di Konsulat Jendral
Republik Indonesia (KJRIl) Hong Kong, mengajukan
permintaan ke KJRI untuk dapat menggunakan ruang di KJRI
untuk beribadat. Permohonan ini mendapatkan respon yang
positif dari pihak KJRI Hong Kong dengan memberikan
Ruang Ramayana. Sejak saat itu perayaan Ekaristi dapat
dilaksanakan secara rutin setiap Minggu tanpa harus
berpindah-pindah tempat lagi. Akhirnya Kardinal John Tong




yang bertindak sebagai uskup Hong Kong pada waktu itu
meminta ijin kepada pimpinan Suster St. Paul agar umat
Katolik Indonesia diperkenankan menggunakan Christ the
King Chapel untuk merayakan misa Bahasa Indonesia setiap
hari Minggu. Sejak tahun 2006, KKIHK merayakan misa di
Christ the King Chapel; Romo Johanes Indarta, SVD dan
suster Flora Nirmala RGG sebagai pendamping. April 2014
Romo Heribertus Hadiarto, SVD bersama Sr. Rita, RGS
ditugaskan menjadi pendamping rohani KKIHK
menggantikan pendamping rohani sebelumnya, diteruskan
oleh Romo Natalius Suryanto SVD beserta Sr. Yulita, Fdcc
pada bulan Agustus 2023.

Keanggotaan KKIHK terdiri dari Pekerja Migran
Indonesia, mahasiswa, dan keluarga-keluarga yang
berdomisili di Hong Kong. Komunitas ini memiliki latar
belakang suku dan budaya yang beranekaragam serta hidup
saling menghargai. KKIHK merupakan rumah kedua dimana
semua anggotanya merasakan hangatnya keluarga di tanah
rantau.

Selain perayaan Ekaristi, di KKIHK juga terdapat
banyak kegiatan lain seperti: Persekutuan Doa Katolik, Legio
Maria, Minggu bersaudara, Minggu budaya, paduan suara,
doa rosario online, seminar (kesehatan dan keuangan), kelas
gitar dan keyboard.

Sebagai bagian dari hidup menggereja, umat KKIHK
aktif melakukan kegiatan pastoral, antara lain: mengunjungi
lansia di panti jompo di Hong Kong, mengunjungi dan
menghibur orang-orang sakit di Rumah Sakit di Hong Kong,

mengunjungi shelter dan memasak/berbagi makanan dengan

tunawisma di Hong Kong. Lansia, orang sakit, penghuni

shelter dan tunawisma yang dikunjungi, didampingi dan
dilayani tidak terbatas hanya orang Indonesia saja, melainkan
juga orang Hong Kong pada umumnya dan etnik minoritas
lainnya.

Selama pandemi Covid-19, KKIHK bersama Peduli
Kasih Hong Kong membentuk Emergency Omicron Team
yang bermisi membagikan masker, bahan makanan dan
kebutuhan pokok lainnya kepada orang-orang yang
membutuhkan bantuan; tercatat Tim ini telah membantu lebih
dari 1000 (seribu) orang yang membutuhkan bantuan
(sebelum tertangani oleh pemerintah Hong Kong), mencakup
Pekerja Migran Indonesia dan penduduk lokal Hong Kong
pada umumnya. Tim ini aktif membagikan bantuan dari
rumah ke rumah, shelter ke shelter, menyusuri jalan dan
taman di mana para tunawisma Hong Kong membutuhkan
pendampingan dan bantuan.

Keeratan relasi KKIHK dengan masyarakat lokal Hong
Kong terlihat dalam dalam setiap perayaan tahunan seperti
Natal, Paskah dan Pesta Nama, di mana KKIHK selalu aktif
mengundang organisasi-organisasi lokal Hong Kong
menghadiri dan berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan
KKIHK. Selain itu banyak penduduk Hong Kong (calon
employers) yang tidak segan datang ke KKIHK untuk mencari
calon pekerja. Sebuah kepercayaan yang saling menguatkan
antara KKIHK dengan komunitas lokal Hong Kong, dan
tentunya kepercayaan ini menjadi dasar kesejahteraan orang
lebih banyak.

Semoga keberadaan KKIHK semakin dapat
menguatkan semua orang, khususnya para employers di
Hong Kong, dan juga WNI serta semua orang di Hong Kong.
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Indonesian Satay
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Satay or sate in Indonesian spelling, is an Indonesian dish
of seasoned, skewered and grilled meat, served with a sauce.
The earliest preparations of satay is believed to have originated
in Java island (Indonesia), but has spread to almost anywhere in
Indonesia, where it has become a national dish. Indonesian sate
is often served with peanut sauce - a sauce made from peanut
butter, and is often accompanied with lontong, a type of rice
cake, though the diversity of the country has produced a wide
variety of satay recipes. It is also popular in many other Southeast
Asian countries including Brunei, Malaysia, Philippines,
Singapore and Thailand. It is also recognized and popular in
Suriname and the Netherlands. In Sri Lanka, it has become a
staple of the local diet as a result of the influences from the local
Malay community. Bandung Restaurant in Yan Tai Shan Fuzhou,
San Fang Qi Xiang Fuzhou and Mix Xiamen serves excellent
Indonesian Satay.
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Komunitas Kertas Padi Intens Kenalkan
Penggunaan Rice Paper sebagai Media Lukis di Bali

Klub Seni Bali (Bali Art Club) berdiri pada 2018 dan
telah dicatatkan di hadapan notaris serta terdaftar di
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republi
Indonesia. Klub Seni Bali memayungi kegiatan Komunitas
Kertas Padi untuk ikut mendorong penciptaan dan kreativitas
karya seni.

Komunitas ini juga bertujuan ikut merawat, melestarikan,
dan mengembangkan berbagai cabang seni budaya seperti
seni rupa, seni tari, seni sastra, film, terater, fotografi dll; serta
menjembatani berbagai stakeholder seperti seniman, kurator,
promotor, galeri, pencinta seni dan masyarakat luas di dalam
maupun luar negeri

Program yang dijalankan antara lain penelitian,
pengembangan, dan edukasi; pendokumentasian karya
dalam bentuk cetak, elektronik, dan digital; melakukan kajian
seni budaya, diskusi, seminar, lokakarya, kursus, dll;
menggelar festival, pertunjukan seni, pemutaran film,
pameran, dan kegiatan budaya lainnya; pertukaran seniman
atau duta seni; kerja sama dengan komnitas, organisasi, dan
lembaga lain di dalam dan luar negeri

Sejak awal berdiri Komuinitas Kertas Padi secara intens
memperkenalkan rice per atau kertas padi yang berasal dari
China sebagai salah satu alternatif media lukis. Selain murah,
media ini sangat fleksibel dan gampang dibawa ke mana
saja, sehingga menjadi pilihan saat seniman memerlukan
kepraktisan, terutama saat akan bekerja di luar ruang

maupun di studio.

Para seniman yang biasa menggunakan kanvas merasa
tertantang untuk mengembangkan karyanya di atas “rice
paper”. Para perupa Bali diharapkan tetap mempertahankan
kekhasan gaya dan karakter karya meskipun melukis di atas

rice paper, media yang digunakan selama ribuan tahun
dalam tradisi berkesenian di China.

Upaya mengembangkan pengguanaa rice paper ini
rupanya mengundang perhatian Konsul Jenderal China di
Denpasar Mr. Gou Haodong ketika itu yang kemudian
memberikan dukungan kepada komuniats untuk beraktivitas
dan emngelar sejumlah pameran.

Salah satu dukungan Konjen China adalah pameran
bersama pada 19 Desember 2018 hingga 6 Februari 2018 di
Sudakara Artspace, Sudamala Suites and Villas Sanur, Bali.
Pameran ini diikuti sejumlah seniman Bali dan menghadirkan
seniman asal China yang juga gurubesar kaligrafi Prof. Liu

Chen dan seorang seniman asal Negeri Tirai Bambu tersebut.

Ketika itu Konjen berkomitmen agar terjalin terjalin
hubungan yang lebih erat antara seniman Bali dan China.
Selain itu akan berupaya menginisiasi agar karya lukis “rice
paper” seniman Bali dapat pula dipamerkan di China. Konjen
juga memfasiloitasi workshop rice paper saat pameran
tunggal seniman Djaja Tjandra Kirana di Galeri Santrian,
Sanur (2019).

Komunitas Kertas Padi telah melaksanakan workshop
rice paper di sejumlah galeri, kafe, dan kelompok-kelompok
seniman. Ketua Klub Seni Bali-Komunitas Kertas Padi Djaja
Tjandra Kirana juga diundang untuk memberikan workshop
rice paper kepada mahasiswa seni rupa Institut Seni
Indonesia (ISI) Denpasar, Bali dan Universitas Pendidikan
Ganesha (Undhiksa), Singaraja, Bali.

“Kami siap bekerja sama dengan berbagai pihak baik
di dalam dan luar negeri untuk berkolaborasi menjalankan
berbagai program seni dan budaya,” kata Djaja Tjandra
Kirana.
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{Nusantara ku)

( Oleh Jamal Mirdad )

Tiada lagi negeri seindah persada Nusantara ,
Hutan rimba menghijau tempat
bersemayam burung margasatwa ,
Gunung api yang tinggi megah
Menambah semarak persadaku ,
Lembah ngarai dan sungai-sungai
Mengukir keindahan abadi,
Tanah pusaka ,

Akupun dilahirkan disana ,
Penduduknya gagah tampan ,
Cantik molek tiada bandingnya ,
Terkenal manis budi bahasa dan lemah
lembut perangainya ,

Mereka saling menghormati saling
menghargai Hak azasi .
Mereka bernaung dibawah pusaka
Garuda Pancasila ,

Dan sang saka Merah Putih lambang Indonesia .

Jagalah kelestarian sejarah budaya ,
Semua rahmat Tuhan Yang Maha Esa .
Mari bersama-sama menjaga
lingkungan hidup ini,

Hutan dan rimba ,

Burung Margasatwa sebagainya .
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PT AKR Corporindo Tbhk (Z2/REH]), 2—XK Pelabuhan Indonesia (Pelindo; ENEEOAF]),
MAERAER E R T, NERHMEMEE R EHR—ARNEORXE, FEEEADRHEESIRS
HRSHOHE, WA ZRIESRGENTREMEE. oPelindo HAREEEBORBEH, PAIEPT

BHEIZHEFALIEERIMLE, Pelindo |(Persero).PT Pelindo Il (Persero).PT
Pelindo Il (Persero) #1PT Pelindo IV (Persero),
F2021F1081HERMKIL
PT Usaha Era Pratama Nusantara (UEPN) 7 ” PT Berlian Jasa Terminal Indonesia (PT BJTI)
PT AKR Corporindo 89725, MEAOF KRR : 73 PT Pelindo Il FRATZ— .BJTI 2H PT
5. BITIFORT  pelabuhan Indonesia Il (Persero) Tanjung Perak

B33k SSEBI I 4 RN,

PT Berkah Kawasan Manyar Sejahtera & PT Berlian Manyar Sejahtera (PT BMS) 24062
1,761 AT WX F LS, RREELLHIA R Z AR QX FF A, BRARKZZ LG/ 60% PT
60% PT Usaha Era Pratama Nusantara 1 40% Berlian Jasa Terminal Indonesia (BJTI) 1 40% PT
PT Berlian Jasa Terminal Indonesia. Usaha Era Pratama Nusantara.
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PT. BERKAH KAWASAN MANYAR SEJAHTERA
JI. Raya Manyar Km. 11, Manyar-Gresik, Jawa Timur 61151
Telephone : (+62)31 985 409 99

Email : marketing@bkms.jiipe.co.id

HEEBRERERL

Rm 322, 3/F, Kai Fuk Ind. Centre,1 Wang Tung St.,
Kln Bay, HK.

Tel:(852)2624 9339 Fax:(852)2409 8510

DISCLAIMER : While reasonable care has been taken while preparing this brochure, the developer and it sagents cannot be held responsible for any inaccuracies. All statements are believed
to be correct but are not be regarded as statements or representations of fact All information and specification are current at time of print and are subject to change as may be required and
cannot form part of an offer or contactAll plans are subject to any amendments approved by relevant authority. Rendering and illustration are artist impressions that cannot be regarded as
representation of fact. Floor areas are approximate measurements and subjects to final survey.
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